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BAB V 

SIMPULAN  DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasrkan analisis data pengujian modul pembelajaran berbasis model 

STM  yang sudah dikembangkan baik dari validator maupun penilaian dari 

siswa itu sendiri berupa angket respon siswa. Maka dapat dismpulkan bahwa: 

1. Pembuatan modul pembelajaran berbasis model STM dilakukan dalam 

empat langkah, yaitu sebagai berikut: pendefinisian, perancangan, 

pembuatan, dan pendistribusian modul. Namun, karena penelitian ini 

terbatas pada satu sekolah, maka dalam hal ini tidak berlanjut ke tahap 

diseminasi. 

2. Modul pembelajaran berbasis model STM  berdasarkan ahli validasi maka 

dapat diperoleh presentasi rata-rata ”96,584 %" sehingga modul 

pembelajaran berbasis model STM  yang dikembangkan ini dapat 

dikatakan sangat valid. 

3. Pengembangan  modul pembelajaran berbasis model STM  berdasarkan 

angket respon siswa diperoleh presentase sebesar ”95,24 %" sehingga 

modul pembelajaran berbasis model STM  yang dikembangkan ini dapat 

dikatakan sangat praktis. 

4. Pengembangan  modul pembelajaran berbasis model STM  berdasarkan 

dari hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh 

presentase sebesar ”100 %" sehingga modul pembelajaran berbasis model 

STM  yang dikembangkan dikatakan terlaksana dengan baik. 
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5. Pengembangan modul pembelajaran berbasis model STM  berdasarkan 

hasil tespreetest dan post test siswa dapat diperoleh presentase sebesar 

”54,39 %" sehingga modul  

6. dapat dikatakan sangat efektif. 

5.2 Saran  

Berdasrkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyampaiakan beberapa 

saran yaitu: 

1. Apabila guru menggunakan modul ini sebagai media pembelajaran, maka 

disarankan kepada guru agar menuntun siswa untuk membaca dan 

memahami petunjuk penggunaan modul terlebih dahulu, agar dalam proses 

pembelajaran berlangsung siswa tidak mengalami kendala dalam 

menggunakan modulnya. Modul berbasis pembelajaran berbasis model 

STM  ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir aplikatif siswa. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model STM  

materi suhu dan kalor. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan modul pembelajaran dengan materi yang berbeda dan 

model pembelajaran yang bervariasi. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar lebih teleti dalam 

mengembangkan modul pembelajaran berbasis model STM  agar modul 

tersebut dapat digunakan dengan layak oleh para pengguna modul. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian Di SDN 2 Kuranji 
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian di SDN 2 Kuranji 
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Lampiran  3. Lembar Validasi  Media 1 
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Lampiran  4. Lembar Validasi  Media 2 
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Lampiran  5. Lembar Validasi  Materi 1 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Materi 2  
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Lampiran  7. Lembar Validasi  Materi 3 
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Lampiran 8. Lembar Angket Respon Siswa  
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Lampiran 9. Lembar observasi  
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Lampiran 10. Nilai Tertinggi posttest 
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Lampiran 11. Nilai tertinggi preetest 
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Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Sekolah  : SDN 2 Kuranji 

Kelas/ Semester : V (Lima)/ II(Dua) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi    : Suhu Dan Kalor 

Alokasi Waktu  : 1 X Pertemuan  

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama  yang di anutnya.  

2. Memiliki prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan   di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan perpindahan kalor  
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C. INDIKATOR  

3.6.1  Mengidentifikasi benda-benda yang ada disekitar yang dapat menghantarkan 

panas  

3.6.2 Mendemonstrasikan kegiatan untuk membedakan suhu dan kalor  

3.6.3  Mendiskusikan perubahan suhu benda dengan konsep kalor dilepaskan dan kalor 

diterima  

4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan kalor 

 

D. TUJUAN  

1. Dengan melakukan percobaan tenang bagaimana sumber energi panas 

dapat menyebabkan perubahan, siswa mampu menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab  

2. Dengan membuat laporan percobaan, siswa mampu melaporkan hasil 

pengamatan tentang perpindahan kalor secara tepat. 

E. ALAT/ MEDIA BAHAN AJAR 

Alat  : LCD 

Bahan  : Buku Guru, Buku Siswa, Modul Pembelajaran 

F. MODEL PEMBELAJARAN  

Model  : Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

Metode  : Eksperimen dan diskusi  
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan Pembuka  1. Kelas dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran 

siswa  

2. Kelas dilanjutkan dengan 

do’a di pimpin oleh ketua 

kelas  

3. Apersepsi : 

Guru memberikan kepada 

siswa “anak-anak apakah 

kalian tahu sumber energi 

panas terbesar bagi 

makhluk hidup yang ada 

dibumi ?” 

Motivasi :  

“ anak-anak apa yang 

terjadi jika tidak ada 

matahari dimuka bumi ini 

?” 

“apakah kita dapat 

15 menit  
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bertahan hidup?”  

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

(Fase Invitasi) 

Kegiatan Inti  Eksplorasi  

1. Guru mengeksplorasikan 

pengetahuan awal siswa 

tentang pentingnya 

peranan matahari untuk 

kehidupan di muka bumi 

“anak-anak energi panas 

apakah yang membantu 

ibu dirumah untuk 

mengeringkan pakaian 

yang kalian gunakan ?  

Bagaimanah menurut 

kalian jika tidak ada 

matahari dimuka bumi ini 

?  

2. Guru mengajak siswa 

untuk berpendapat 

mengenai pertanyaan yang 

40 menit  
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disamapaikan 

3. Guru membagi kelas 

menjadi beberapa 

kelompok  

4. Guru meminta siswa 

membuka modul 

pembelajaran berbasis 

Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) materi 

suhu dan kalor yang sudah 

dibagikan.  

5. siswa mengamati berbagai 

contoh suhu dan kalor 

yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari,  dilingkungan 

sekolah dan diseseuaikan 

dengan pertanyaan yang 

ada dalam modul 

pembelajaran berbasis 

Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) 

     (Fase Eksplorasi) 
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Elaborasi 

6. Siswa kembali ke kelas 

dan siswa melanjutkan 

mengerjakan soal yang 

ada pada modul 

pembelajaran berbasis 

Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) 

7. Siswa melakukan tanya 

jawab denga guru 

berkaitan dengan 

pertanyaan yang ada di 

modul pembelajaran 

berbasis Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) 

8. Guru memperbaiki 

konsepsi siswa yang 

masih salah dan 

mengenalkan contoh-

contoh konsep suhu dan 

kalor dalam kehidupan 
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sehari-hari  

(Fase Mengusulkan 

Penjelasan dan Solusi) 

 

Konfirmasi  

9. Siswa diarahkan untuk 

menemukan solusi 

terhadap aplikasi dari 

contoh nyata penerapan 

konsep di masyarakat 

(Fase mengambil 

tindakan) 

10. Siswa diberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan materi 

yang belum jelas  

Kegiatan Akhir  1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi 

yang telah di sampaikan  

2. Guru menginformasikan 

mengenai materi 

pembelajaran pada 

15 menit  



138 

 

 
 

pertemuan berikutnya  

3. Sebelum penutup guru 

mengajak siswa untuk 

bernyanyi lagu anak-anak 

agar siswa tetap dala 

keadaan senang dan 

bergembira  

4. Siswa berdo’a sebelum 

menutup pembelajaran, 

dipimpin oleh ketua kelas  

5. Guru mengucapkan salam  

Penutup  

 

 

Mengetahui, 

 

Kepala Sekolah  

 

 

 

Ety Mulyati S. Pd 

Mataram,                                       

2021  

 

Guru kelas V  

 

 

 

Anatul Fitria  

Nim. 118180081 
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Lampiran 13. Dokumentasi  
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